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ABSTRAK 
 
DONNA AISYA SARASWATI, NIM. D0413017, IMPLEMENTASI KONSEP 
SAEMAUL UNDONG KOREA SELATAN DALAM UPAYA PEMBANGUNAN DESA 
BLEBERAN, KECAMATAN PLAYEN, KABUPATEN GUNUNG KIDUL, DAERAH 
ISTIMEWA YOGYAKARTA, Program Studi Hubungan Internasional, Fakultas 
Ilmu Sosial dan Politik, Universitas Sebelas Maret, Surakarta. 
 
Korea Selatan adalah salah satu negara yang berhasil mengembangkan 
pembangunan ekonomi dimulai dari daerah. Meskipun memiliki kemajuan 
ekonomi yang sangat baik dari sector industry, Korea Selatan menyadari 
bahwa pembangunan tidak cukup terfokus pada sector tersebut. Harus ada 
cara untuk mencegah ketimpangan antara desa dan kota. Salah satu konsep 
yang digunakan dalam upaya pembangunan ekonomi Korea Selatan adalah 
Saemaul Undong atau New Community Movement. Sejak dicetuskan pada era 
Presiden Park Chung Hee, tepatnya pada 22 April 1970, Saemaul Undong telah 
berhasil menjadi kunci kesuksesan pembangunan daerah di Korea Selatan. 
Hingga saat ini dunia mulai menaruh perhatian pada konsep Saemaul Undong 
sebagai suatu model pembangunan daerah secara global. 
 
Pada penelitian ini, kita akan membahas bagaimana implementasi 
konsep Saemaul Undong Korea Selatan dalam upaya pembangunan Desa 
Bleberan, Kecamatan Playen, Kabupaten Gunung Kidul, Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Dimulai dari melihat bagaimana implementasi Saemaul Undong di 
Korea Selatan sebagai suatu gambaran, hingga menganalisis bagaimana 
implementasinya di Desa Bleberan. Isu ini akan dianalisis dengan 
menggunakan pandangan strukturalisme, konsep civil society, serta konsep 
sustainable development. Sehingga kita dapat mengetahui pengaruh konsep 
tersebut terhadap struktur pembangunan ekonomi di masyarakat sebagai 
suatu civil society, sehingga mereka dapat meraih sustainable development. 
Hipotesis yang diajukan adalah bahwa konsep Saemaul Undong tidak sesuai 
untuk diterapkan sebagai suatu model pembangunan daerah di Indonesia. 
 
Keywords: Rural Development, Saemaul Undong, Civil Society, Sustainable 
Development, and Structuralism. 
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ABSTRACT 
DONNA AISYA SARASWATI, NIM. D0413017, IMPLEMENTATION OF SOUTH 
KOREA’S SAEMAUL UNDONG CONCEPT IN A RURAL DEVELOPMENT OF 
BLEBERAN VILLAGE, PLAYEN, GUNUNG KIDUL, SPECIAL REGION OF 
YOGYAKARTA, International Relations Department, Faculty of Social and 
Political Science, Universitas Sebelas Maret, Surakarta. 
 
South Korea is one of the countries that succesfully develop its economic 
starting from the rural area. Despite having a very good economic progress from 
the industry sector, South Korea realized that the development was not 
sufficiently focused on the sector. There must be a way to prevent inequality 
between rural and urban areas. One of the concepts used in South Korea's 
economic development efforts are Saemaul Undong or New Community 
Movement. Since its establishment in the era of President Park Chung Hee, April 
22, 1970, Saemaul Undong has managed to become a key success of rural 
development in South Korea. Until now, the world began to pay attention to the 
concept of Saemaul Undong as a model of rural development, especially in 
underdeveloped countries. 
In this research, we will discuss how the implementation Saemaul 
Undong Concept in a Rural Development of Bleberan Village, Playen, Gunung 
Kidul, Special Region of Yogyakarta. Starting from looking at how the 
implementation of Saemaul Undong in South Korea, then analyze how its 
implementation in the Bleberan village. This issue will be analyzed using 
structuralism view, the concept of civil society, and the concept of sustainable 
development. So that we can determine the effect of the concept to the 
structure of economic development in the community as a civil society, until they 
can achieve sustainable development. The hypothesis is that during its first year 
of implementation, the concept of Saemaul Undong is not suitable as a model of 
rural development in Indonesia. 
 
Keywords: Rural Development, Saemaul Undong, Civil Society, Sustainable 
Development, and Structuralism. 
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